BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan dudul

Delam menulis skripsi ini, penulis memilih Jjudul
"Studi Perbendingan Antara Hukum Kewarisan Ahlussunsh den
Hukum Kewarisan Syitah®,

Untuk menghindari kesalsh-fahamen dalam mengikuti
pembehesan masalah ini, maka kiranys perlu dijelasksn ka
ta-kats yang mungkin menimbulkan salah pengertian, yai-
tu ¢

Kete "Studi" berasal dari bshasa Inggris "Study®
yang memy;;vai arti belajer den penyelidiken,l Famn
yang sesusi dengen jJudul di atas sdalah berarti penyeli-
dikan.

~ Sedeng kata "Perbendingan" berarti antara laing
Perimbangan (shtera beberaps bends atau perkara); barang
ape saje yang seimbang (sebanding); persamaan; ibarat;
pemaduen (penyamsen dan sebagainya) duas benda (hel den
sebageinya) untuk mengetashui persamaan atau selisihnya.2

Yang sesusi dengan judul di ates, adaleh kate perbanding
an yeng bersrti: pemsdugn dua hal untuk mengetashui persa
maannye atau perselisihannya.

Deri sini depat dimengerti, bshwa pengertian dari
kata "Studi Perbandingen" adeleh penyelidikan yang ber-
sifet membendingkan antsra due hasl untuk mengetahui per-
ssmean ateu perbedaannya. Sedang yeng dimaksud dua hal
deslem gudul di.-ates, sdalah hukum kewarissn Ahlus sunnsh
dan hukum kewarisan 8yi*sh.

1WJS. Poerwaderinta, Kamus Umum Bshasa Indonesis ,
PN, Balai Pusteks, Jakarta, 1976, hal. 90D.

21pid, hal. 84,
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Jelaslah, bahwe yeng dimaksud judul di atas, ada-
lah suatu penyelidiken yang bersifet membandingksn anta-
ra hukum kewarisan Ahlussunnah den hukum kewarisan Syi-
'ah, ager dengen demikian dapat diketahui persemsen dan
perbedaannys.

Hukum kewarissn Ahlussunneh adaleh hukum kewaris-
an, yang merupaksan hasil ijtihad para ulame hukum dari
kalangen Ahlussunnsh, Sedang Golongan Ahlussunnsh adalsh
sebuah @liran besar dalam Islam, yang dshulu, dipelopori
oleh Syekh Abul Hesan Al—ABY'8r1.3 Yang termassuk di de-
lem golongen ini adalsh pere ahli hukum Islam, baik dari
ahlur fa'yu meupun ahlul hedits, yeitu: Imem Melik, Imem
Asy-Syafi'i, Imem Abu Haenifah, Imem Abhmad, Imem Al- Au-
gatl, Imem Ats-Psuriy dsn ehludh dhshir,4

Hukum kewarisan Syi'sh adalah hukum kewarisan yang
merupaken hasil ijtihed pera ulema dari kelangsn Syitsh
terhadsp eyat-ayat den hedits-hedits mewarits, Golongen
Syitah adalah orang-orang yang menyokong Ali bin Abi Ths
11b re.’ delem menjediken beliau sebagai khelifsh, sesu-
deh Resulullah saw wafat,

Sebenarnya, kedus golongan tersebut, pertama kali
muneul buksnlah disebabken oleh perbedaaan faham ten-
tang hukum, yang termessuk di dalsmnye hukum kewarisan
ini, tetepi mereckse muncul pertama keli adalan disebabkan
masaleh politik, yakni mengenai siapa pengganti Rasul-
Allah, Muhemmad saw sebensrnys., Golongen Ahlussunnsh mem
benarksn terangkatnye Abu Bake® Ash-Shiddiq, Gmar bin
Ehaththab dan Utsmen bin Affan serts Ali bin Abu Tha-
1ib sebegei Khalifsh Resulullah saw, Tetapi golongan 8yi

38yekh Muhammad Abduh, Risslah Pauhid, Bulan Bin-
%ng,‘ Jakam. 1979.3“1181. 51.

4abaul qehir Al-Beghdadiy, AlParqu Beinel _Firag,
Mektabah Subeih, Keiro, bel. 27.

’Asy-Syshristeni, Al-NMilal wen Fihel, Al-Badran,ka
iro, hel. 131. ——— |
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'ah tidak mengskui Abu Boksr, Umer den Utsmen sebagei
khalifah. Sebensrnye, yeng menjadi khelifsh adelsh lang
sung ‘411 bin Abi Thelib. Demikien menurut pengakusn me
reke.,

Akhirnye, kedus golongen ini, tidek sajs texrpaku
delem sos®l politik (khilefeh), tetapi mereks mesing-me-
8ing juga mengemdangksn pemshemennys tenteng syst- gyet
gon hedits-hadfts ahkem, yeng termasuk di delemnys ayst
oyat den hedits-healts meweris. Sehingye lshirlah hukum
woris 18lem versi Ahlussunnsh.dsn hukum waris Islem ver
si 8yiteh.

Dari memeshami ursisn di atas, kirsnys dspstlsh
dimengerti eps yong dimeksud judul 41 stes, Yoitu menye
1441kl hukum wveris Islem, yeng difeshem: ken oleh golong-
an Ahlussunnsh dan golongsn syi‘'sh.

B,_Alesen iemilih Judul

~ Yeng mendorong penulis untuk memilih judul di e=-
tas, 8dslsh kerens ¢ DENEAPS sempai terjadi  porbedasn
delam hukum kewerisen tersebut, padahsl apasbile diperhs
tiken, bBshws oyet-eyet den hedits-hsdits mewsris meyori

teos adaleh muhksmst, yang tidak banysk memberi tempat -
uituk menafsirken bagi psra ulema.

C. Tujusn Pembahssan

Adepun tujusn penulis untuk membshes messlah ini
adelah 3 :

31, Untuk memberikasn penjelasen seb2b terjedinys perbede
e8n antere dus fahem (Ahlussunnsh dan Syitsh) tenteng
hukum kewerisan.

2, Untuk memberiken penjelesan dimens letak perbedean -
dori kedus kewvwarissn tersebut.

D, Sistimatiks pembshesan
Untuk memudahxen pembanssan skripsi ini,dsn ager
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dapat difehemi pembashasannys dengan teratur dan sistie-
matis, meke penulis ketengahkan permasalshan dslem skrip
8i ini delam bentuk bab-bab, ysng mesing-mesing bad me-
ngandung subabeb, yang mengandung pokok-pokok pemikiresn
yang sstu dengan lainnys saling mendukung kepada pemba-
hasan pokok, Maka untuk lebih jelasnys, berikut ini sis-
timatikanys, |

Bab I : Pendahuluen

Dalam bab ini dikemukaken hel-hal yang bere
keitan dengan penulisen skripsi., Yeitu :pe-
negassn judul; Alessn Memilih Judul; Pujuan
Pembahasan; Sistimetike Pembahssan; Methode
logi, yang berisi: Permassalahan, Pembatagan
Masalah, Prosedur Pengumpulen Data, dsn Pro
sedur anslisa data,

Bab II

Pandengen Ahlussunnah dan Syitah Tentang
Al-Qurtan dan Hadits,

Dalem badb ihi, akan dikemukaken pandangsn -
Golongan Ahlussunnsh dan golongan Syitah ten
Al-Qurten dan Hadits berikut tentang kedudu
kannys masing-masing, '

Bab III : Sistim Kewarisan Islsm Menurut Faham Ahluse
Sunnah,

Dalam beb ini, skan dikemukekan perkara-per
kara yang menjedi perbedean faham antarse go-
longen Ahlussunnah dan golongen Syi'sh da-
lem hukum weris. Perkara tersebut adalah :
Sebab terjadinya Hubungan Weris Mewaris,Ter
tibd Ahli Waris, Hsjib Mahjub,dan Pelaksana
an Rad dan Aul.

8istim Kewarisan Islam Menurut FPaham Syitsh

Beb IV
Dalam bab ini juge aken dikemuksnan hal-hsl

yeng menjedi perbedsan pokok antars feham
golongan Ahlussunnsh dan faham gollongen Syi
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'ah dalem bideng hukum waris, yaitu:; Sebab

Terjedinye Hubungan Waris Mewaris, Temtid
Ahli Baris, Hajib Mahjub, dan Peleksamspen -
Rad dan Aul,

Babdb V : Kesimpulan dsn Sarsen.

Dalam bab ini akan dikemukekan kesimpulan
dan saran,

Remudien skripsi ini. diakhiri dengan penutup den
Bibliografi serta ralat jika ada, :

E. Hethodoloﬂ

l. Permssalahan

Pi delam perkembangan sejerah Islam sempai se-
karang menunjukkannkepada kita, bahwe umet ISlam berpe-
eah menjadi beberaps golongan dan @liran yang suksr di-
hi tung karens banyaknys, Hel ini telah diisyaratkan oleh
pembawenya, yskni Habi Muhammed savw, dalam sabdanyag;

S s 9PV vy P 270027 /1/’

DAaem g 3 ‘;1 Chausy & 3o} Qe e

pao’s» ,I; PP ry, $PPrrrr s T/ VAW R E

85 sy Ol A3 R Spaidls 455
Sapn it oby .

“Ummat Yahudi telah berpecsh menjadi tujuh puluh

satu atau yujuh puluh dus golongen. Demikian Juga

Umat Nesreni. Den, ummetku pun aksn berpecah menja

di tujuh puluh tiga golongan." (HR. Pirmidzi). 6

Di sntars berbagal golongan yang sulit dihitung
itu, eda dua golongen beser, yang sampai sekereng hidup
dan berkembang, ysng mana pengkutnya hampir terdspat di

- | .
Abu Iss Muhsmmed bin Isa At-Pirmideiy, Sunan At~
firmidgi, Jusz IV, Derul Fikr, Beirut, 1965, haT. TS5
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seluruh penjuru dunia Islam. Duas golongan beser itu ada-

lah golongan Ahlussunneh den golongen Syitah, di mena ke

duanye benyak menempilkan perbedaan faham, baik dalam la -
pangan akideh, hukum meupun politik.

Meskipun keduanya same-sam2 membina hukum Islam
di atas foundement yang sems, yekni di ates Al-QuPan dan
Hadits, namun delem beberapa hsl banyak berbeda, bahkan
kadang-kadeng bertolek belakang, Kesukaran memshsmi apat
ayat Al-Qur'an, persoalan hidup yang selalu berkembang
dalam berbegai bentuk menurut keadaan tempat, masa dan
cers berfikir menusia, begitu juge berleinan penangkapan
8pa yang didengar dari hadits-hedits Resulullah 5aw, me-
nyebabkan lshirnye perbedsan faham.7

Ituleh sebabnya} dus golongen besar Islam tersebut
banyak berbeds fashem, yang peda pokoknya dapat diklasifi
kasikan menjadi tige messlsh, yaitu; Masalah aqidah, mas
alah politik dan meselah hukum,

Dalam bidang hukumpyakhususnya mengenai hukum wa=-
ris, dus golongan tersebut sangat jauh berbede pemehsman
nya, bahken daslam sustu keadaan justru bertoleng belakang
anters golongen Ahldssunneh d1 satu pihsk dan golongan Syi
‘ah di pihek lain, |

Dalem bidang kewarisen ini, due golongen besar Is
lem tersebut, apabila diikuti jslbm pemikirsnnya dalam
sekian banyak perbedaannya itu, maka dapatlah diketskui,
bahwa sebenarnya ysng menyebsbkan demikian adelah hanya-
lsh disebsbkan oleh berbedanyes delam memahami dan menfsir
kan ayst-ayat Al-Qurtan yang berkaitan dengen hukum wa-
ris, serts dalsm menilaei hsdits-hedits Rasulullah saw.ss
Je. Deri sinilah kemudian bangkit berbsgai perbedsan hu-

Tprof. Bit. H. Abu Baker Aceh, Syi'sh Rasionslisme
dalam Islam, Remedlani, Solo, Semaraié:'Igszz‘nﬁIT'ZIgf"
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kum teruteme dalem peleksansennysa. Oleh karena itu, penu
1is hemdak mengemukaken masslah-meslah yang bersifat men
desar 1itu dan mesalah-mesalah yang timbul ksrena perbedaan
yang mendasari itu.

lMasalash yang bersifat mendasar itu adalsh :

l. Bagaiman2 penafsiran golongen Ahlussunnah dsn golong=
en 8yiteh terhedsep ayst-ayat mawaris,

2, Bageimena penilaian golongan Ahludsunnah dan golonge
an Syiteh terhadap hadits~-hadits mewaris,

2. Pembatasan Masalsh,

Karena begitu luasnys fshem antera dus golong-
an 41 atss, ysitu Ahlussunnsh dan Syi'ah, serta banyaje
nye aliran dari dus golongen 41 ates, make kiranya perla
penulis membatasi obyek pembshessnnya, sgar dengen demi-
kisn tidsk terjadi sslsh feham, Masslah-mesalah yang per
lu ditegaskan batasannye adalah sebagai berikut:

a., Yang penulis meksudken dengan golongen Ahlussunnsh 8-
dslah
1) Golongen Henafiyah,
2) Gelongen Syefi'iyah,
3) Golongan Malikiyeh dan
4) Golongsn Hsnwbilah,

b. Yang penulis meksddken golongen Syi'ah dalam pembahas
an ini adelah Syit*sh Imamiyah. Sebadb, di semping 8yi-
*ah Imamiysh masih benyak Syi'ah lainnya, seperti Fe-
thimiyeh, Ismailiyah, Zeidiyeh, Kisaniyeh den seba-
geinya. Penulis"pilih Syi‘eh Imsmiyeh eteu Ja*fariy-
yeh sebagai obyek penyelidikan, adslah kerens dekstnye
faham golongen ini dengen golongen Sjlussunnah,

C. Yeng menjedi obyek pembshesan dalam skripsi ini ade-
lsh: - | ,

1) HMeseleh pemafsiran Ahlussunnsh dan Syi*ah terhadap

eyat-ayot meweris serta psndangan mereke terhadap



hadits-hadits mawarits.
2) HMasalah sebadb terjsdinys WO LS mewarisi,
%) Masalah tertib shli waris,
4) Masalsh Hajib Mahjub,
5. Masalah pelaksanaan Rad dan Aul.

4. Prosedur Pengumpulan Data

Data yang berada dalam berbsgsi buku literatur,pe
nulis kumpulkan dengan cars mencatst dan mengklasifikasi
kan, serta didiskripsikan sesuai dengan karangan dsn mss
alah yang dipecahkan.

, Dalam pengambilaennya, xausng-ksdon, Qipskal sistim
pengutipan langsung, yaitu mengutip dengan tidakx merubsh
bahasa dan susunasnnya, dan. ksdang-kadong dipakai pula
sistim mengutip tidak langsung, ysitu dengan mengambil
pengertiannys saja, emudian ditulis menurut bshsss dean
susunan penulis sendimi.

4, Prosedur Analiss Data.

Dslam menganalisa data ysng telah terkumpul,penu-
1is mempergunaksn methode sebagal berikut :
. Deduktif. |
Dalam metode ini penulis kemukakan pokok-poknik pikir-
an dari golongan Ahlussunnah dan Syi'ah, kemudian pe-
nulis realisssikan sesuai dengan masalahnya, Hal demi
Kian nampak dalam masalah tidak mengembslikan sisa da
ri harta warisan setelah dibagikan kepada asshabul fu-
rudl kepada salsh seorang suami atau isteri,

b. Induktif.
Dalam methode ini, penulis kemuxakan pendapat-pendapat
kedua golongan tersebut serta alasannya, kemudian ka-
mi ambil sepagal sustu kesdmpulan,

Coe Kompara tifo )
Palem methode ini penulis kemukakan berbagai pendapat
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dari kedus golongan tersebut. Sesudsh itu penulis memper
timbangkan atau membandingkan setu same lein, mans di an
dara pendapat-pendapst tersebut yeng paling kuat., Hal de
mikian tampak delem pembshessn yang terkandung dalem bab
iI1I den bad IV, yeitu ketike membicaraksn sistim kewaris

an Islem menurut fahem Ahlussunnah dan 8istim kewarisan
menurut fehem Syf‘tsh,

«=00000-



